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ABSTRAK 

 

IYAN IRNANDI RAHMAWAN (1521072), Program Studi Teknik Sipil S-1, 

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut Teknologi Nasional Malang, Juli 

2019, “PENGARUH PENAMBAHAN KARET ALAM (LATEKS) PADA 

CAMPURAN ASPAL HRS-WC DENGAN ABU TERBANG (FLY ASH) SEBAGAI 

FILLER”, Dosen Pembimbing I : Dr. Ir. Nusa Sebayang, MT. Dosen Pembimbing 

II : Mohammad Erfan, ST, MT.  

 

Peningkatan volume lalu lintas yang semakin pesat dapat mengakibatkan 

tingkat kerusakan seperti deformasi terhadap lapis permukaan jalan yang 

disebabkan oleh pengaruh beban lalu lintas yang berlebihan (overload), maka 

diperlukan kualitas perencanaan campuran perkerasan jalan yang baik. Lateks dapat 

meningkatkan nilai stabilitas yang tinggi, namun semakin bertambahnya kadar 

lateks pada campuran dapat meingkatkan nilai flow semakin tinggi, sedangkan 

untuk penggunaan filler fly ash setiap penambahan kadarnya menghasilkan nilai 

flow yang semakin rendah, oleh karena itu penelitian ini diharapkan menghasilkan 

campuran perkerasan HRS-WC yang lebih baik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang dilakukan di 

Laboratorium Bahan Konstruksi ITN Malang pada tanggal 2 April 2019 sampai 10 

April 2019. Pada penelitian ini menggunakan variasi kadar aspal 7%, 7,5% , 8%, 

variasi kadar fly ash 4%, 5%, 6%, dan variasi kadar lateks 7%, 8%, dan 9% untuk 

mencari kadar campuran yang optimum, ditinjau dari nilai karakteristik Marshall.  

Hasil pengujian mendapatkan kadar optimum dengan nilai kadar aspal 

7,5%. Menghasilkan nilai karakteristik Marshall dengan Stabilitas 954,38 kg, Flow 

4,20%, VIM 4,03%, VMA 19,08%, Marshall Quotient 229,20 kg/mm, VFA 

79,90%. Hasil pengujian mendapatkan campuran optimum dengan nilai kadar aspal 

7,5%, kadar fly ash 4% dan kadar lateks 9%. Menghasilkan nilai karakteristik 

Marshall dengan Stabilitas 1104,72 kg (Naik 15,75%), Flow 3,40% (Turun 

19,05%), VIM 4,85% (Naik 20,35%), VMA 19,77% (Naik 3,62%), Marshall 

Quotient 317,67 kg/mm (Naik 38,6%), VFA 75,24% (Turun 5,83%). Semua hasil 

pengujian pada campuran optimum memenuhi persyaratan spesifikasi HRS–WC 

yang telah ditetapkan oleh Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga 2018. Hasil Analisa 

korelasi sebesar 0,99899, hal ini menyatakan adanya hubungan yang kuat. Hasil 

pengujian hipotesis didapatkan adanya pengaruh variasi kadar lateks, variasi kadar 

fly ash, dan variasi kadar aspal pada nilai karakteristik marshall. 

 

Kata Kunci : HRS–WC, Marshall, Lateks, Fly Ash. 
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